BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
1. Data dan Analisis

Penelitian ini dilaksanakan di MIN 2 Tulungagung. Bertempat di JI.
Raya Jeli, Dusun Blimbing, Desa Jeli, Kecamatan Karangrejo, Kabupaten
Tulungagung, Propinsi Jawa Timur, Kode Pos 66253. Sekolah ini adalah
sekolah dengan akreditasi A+ yang berada di desa Jeli dan termasuk sekolah
favorit untuk tingkat sekolah dasar. Letaknya yang berada di perbatasan
antara Kabupaten Tulungagung dan Kediri tidak membuat sekolah ini
tampak pelosok. Buktinya sekolah ini terus mengalami perubahan baik
secara struktur maupun infrastruktur. Sekolah ini juga termasuk dalam
kategori yang banyak diminati, ini terbukti dari banyaknya ruang kelas yang
tersusun sampai ke lantai 2. Jumlah murid tiap kelasnya juga banyak yakni
antara 25 — 35 anak.

Sekolah ini merupakan sekolah dengan berbagai macam prestasi dan
keunggulan. Baik prestasi bidang akademik maupun non akademik. Sekolah
ini juga unggul dalam bidang keagamaan, meskipun bukan sekolah full day
shool namun para guru membiasakan kepada murid-murid untuk selalu
bersikap sopan, melaksanakan sholat dhuha di waktu istirahat, sholat jamaah
dhuhur di siang hari, serta ada materi plus berupa tilawatil qur’an, belajar
ilmu tajwid, tahfidz dan ada juga ekstra hadrah.

Sekolah ini berdiri pada awal tahun 1958 di dusun blimbing. Sebelum
menjadi sebuah sekolah, tempat yang sekarang menjadi MIN 2
Tulungagung ini dulunya hanyalah sebuah madrasah diniyah yang didirikan
oleh tokoh masyarakat setempat dan dipelopori oleh bapak Bachrin Asrori
dkk. Yang bertempat di rumah Bapak Mu’alif. Pada awal masa pendidikan
peserta didik hanya siswa laki-laki. Dalm perjalanannya madrasah
berkembang dengan menerima siswa putri. Semakin hari smakin bertambah

jumlah siswa yang mendaftar, karena keterbatasan tempat akhirnya dicari

88



89

solusi yaitu dibangun beberapa gedung yang selanjutnya menjadi cikal bakal
MIN 2 Tulungagung. Pada tahun 1963 dimulailah pembangunan dan
setahun kemudian tahun 1964 berdiri 4 lokal gedung ditanah wakaf bapak
Ahmad Hadi.

Pada tanggal 2 Januari 1969 untuk menunjang pendidikan umum
maka didirikanlah Madrasah Ibtidaiyah dengan pelajaran sesuai dengan
kurikulum Nasional sedangkan madrasah diniyah dimasukkan sore hari.
Sejalan dengan perkembangannya Madrasah Ibtidaiyah Tahun 1971
bergabung dengan keluarga besar Pesantren Sabilil Muttagin (PSM), dan
resmi menjadi Madrasah Ibtidaiyah PSM Jeli, jumlah murid waktu itu 200
siswa. Tahun 1993 MI PSM JELI berubah status menjadi negeri dibawah
naungan Departemen Agama menjadi MIN Jeli dan berubah menjadi MIN 2
Tulungagung sampai sekarang ini. Untuk kelas yang dijadikan penelitian
adalah kelas 4 dengan pembagian kelas adalah A, B dan C. Untuk kelas A
berjumlah 33 anak yakni 17 laki-laki dan 16 perempuan, di kelas B
berjumlah 35 anak sedangkan untuk kelas C berjumlah 33 anak dengan total

keseluruhan di kelas 4 adalah 101 anak.

Gambar 2.1 MIN 2 Tulungagung

TERAKREDITASI A+
NSM: 111135040001 - NPSN: 60714493

Alamat Madrasah : JI. Raya Jeli, Desa Jeli, Kecamatan Karangrejo, Kabupaten
Tulungagung Propinsi Jawa Timur Kode Pos 66253 & (0355) 329269
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2. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 10 Januari 2020
sampai 20 Januari 2020 menghasilkan beberapa data yang diperoleh dari
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi mengenai kesenjangan yang
terjadi dari hasil studi analisis standar penilaian pendidikan tentang
perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan penilaian autentik kurikulum 2013
di kelas 4 MIN 2 Tulungagung .

Berawal dari mengantar surat ijin peneliti langsung menemui kepala
sekolah yaitu Bapak H. Sutiyono, M.Pd. Setelah itu peneliti menyampaikan
maksud dan tujuannya datang ke sekolah, sambil memberikan surat ijin
penelitian yang telah ditandatangi oleh Dekan Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan IAIN Tulungagung yaitu Ibu Dr. Hj. Binti Maunah, M.Pd.l.
Setelah beberapa saat akhirnya peneliti diperbolehkan untuk melakukan
penelitian di sekolah tersebut sampai terselesaikannya tugas penelitian.
Berdasarkan hasil yang didapat setelah peneliti mengajukan pertanyaan
awal terkait penilaian autentik, beliau Bapak H. Sutiyono, M.Pd. selaku
Kepala Sekolah memaparkan bahwa :

“kalau menurut saya seberapa sulit tugas yang diberikan oleh
pemerintah pusat, kami akan menjalankannya dengan ikhlas dan
sepenuh hati. penilaian autentik itu suatu penilaian yang sangat tepat
untuk dilakukan pada pembelajaran tematik ini mbak. Penilaian
autentik ini sudah diterapkan dari kelas I-VI sejak pertama Kali
kurikulum saya menjadi kepala sekolah disini yakni tahun 2018
sampai sekarang. Untuk penilaian autentik yang dinilai yakni dari
semua segi aspek baik sikap, pengetahuan maupun keterampilan , jadi
penilaiannya bersifat individu yang benar-benar terjadi pada siswa.
Untuk kendala kami dalam penilaian autentik adalah belum adanya
sosialisasi yang terjalin dari pemerintah pusat tentang penilaian
autentik yang benar-benar baik sesuai aturan yang berlaku.”

Sehingga dengan pemaparan yang disampaikan oleh beberapa
informan, kekuatan dan motivasi peneliti kian yakin untuk melakukan

penelitian disini dengan judul penelitian yaitu “penilaian autentik kurikulum

! Wawancara dengan Bapak H. Sutiyono, M.Pd. selaku kepala sekolah MIN 2
Tulungagung, pada tanggal 10 Januari 2020, pukul 07.30 WIB.
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2013 guru kelas 4 MIN 2 Tulungagung 2019/2020 (studi analisis standar
penilaian pendidikan)”, Dengan metode yang peneliti pakai yaitu observasi,
wawancara dan juga dokumentasi bapak Kepala sekolah berpesan agar
melakukan penelitian dengan semaksimal mungkin dan tidak tergesa-gesa.
Hal tersebut sesuai dengan pemaparan yang disampaikan beliau kembali:

“lakukan penelitian sebaik mungkin, tak perlu sungkan untuk bertanya
dan meminta bantuan pada kami. Panjenengan sebenarnya sangat
tepat mas mengambil judul ini, mengingat juga bahwa banyak seklai
sekolah dan juga para guru yang mengeluh akan penerapan penilaian
autentik yang dibilang sangat rumit”. Padahal sebenarnya tidak jika
mereka benar-benar telaten dan teliti serta selalu berpedoman dengan
panduan penilaian autentik itu kuncinya. Dengan belajar insyaallah
lama-lama menjadi bisa dalam kegiatan penilaian autentik pada
tingkat sekolah dasar.”

Gambar 2.2 Bapak H. Sutiyono, M.Pd.

Saat pemberian surat ijin penelitian dan wawancara

Adapun hasil penelitian akan dipaparkan sebagai berikut :

a) Kesenjangan Perencanaan Penilaian Autentik Kurikulum 2013 dengan
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian
Pendidikan.

Pengetahuan tentang kesenjangan yang dilakukan oleh guru kelas 4
diperoleh peneliti dengan tekhnik observasi, wawancara dan pengamatan
berupa dokumentasi dengan guru kelas 4A, 4B, 4C, Waka Kurikulum dan

2 Wawancara dengan Bapak H. Sutiyono, M.Pd. selaku kepala sekolah MIN 2
Tulungagung, pada tanggal 10 Januari 2020, pukul 07.35 WIB.
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Kepala sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Tipuk Sulistiyani
S.Pd. selaku wali kelas 4B perencanaan yang baik yakni :

“Perencanaan yang sesuai dengan standar di RPP, kalau tidak sesuai
ya bisa dibilang tidak baik. Baik atau tidaknya sebuah perencanaan itu
tidak bisa dijadikan tolak ukur tersampaikannya tujuan pembelajaran
dikenyataan aslinya saat mengajar. Karena anak sekarang dengan
jaman dulu itu berbeda. Anak sekarang jika dibentak dikit kita sebagai
guru bisa terkena sanksi dari LSM. Jadi ya perencanaan didalam RPP
itu saya lakukan hanya untuk memenuhi prosedur yang ada. Dan
untuk pelaksanaan pembelajaran di kurikulum 2013 saya juga masih
sulit lepas dari peran KTSP namun juga terkadang menggunakan
Kurikulum 2013.”

Gambar 2.3 RPP. Kurikulum 2013 kelas 4

Berdasarkan pemaparan yang disampaikan oleh wali kelas 4B,
perencanaan itu perlu diperlukan agar apa yang akan diajarkan kepada
peserta didik dapat berjalan dengan baik dan terstruktur. Hal ini senada
dengan penjelasan Bapak Tukiman, S.Pd. I., bahwa:

“Perencanaan yang baik itu perencanaan dari segi terlaksananya RPP.
Jika RPP kita bagus, ya pembelajaran yang akan kita ajarkan dapat
berjalan dengan baik. Cara merencanakan pembelajaran semua guru
itu sama saja. Namun cara pelaksanaannya berbeda. Saya yang
penting anak bisa menjawab pertanyaan dengan benar sudah cukup.”4

® Wawancara dengan Bu Tipuk Sulistiyani, S.Pd., selaku wali kelas 4B MIN 2
Tulungagung, pada tanggal 16 Januari 2020, pukul 10.00 WIB.

* Wawancara dengan Bapak Tukiman, S.Pd.1., selaku wali kelas 4A MIN 2 Tulungagung,
pada tanggal 17 Januari 2020, pukul 07.30 WIB.
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Berbeda dari penjelasan diatas, peneliti mendapat pengetahuan lain
dari Bapak Wawan Sulistiyowidodo M.Pd.l. selaku wali kelas 4C terkait
sebuah perencanaan yang baik yakni sebagai berikut :

“Begini mas, perencanaan yang baik itu tidak hanya dari RPP nya
saja, pertama kita seharusnya melihat dari kurikulumnya, lalu kalender
akademik dari kelas yang akan kita ajar. Prota, promes, silabus,
kemudian Kita lihat juga buku. Karena kalau kita tidak melihat buku
namun kita malah langsung membuat RPP, maka kualitas RPP
tersebut tidak dapat dilaksanakan secara maksimal. Kita juga harus
sesuaikan, kalau bukunya sudah tahu ya kita juga harus mencocokkan
kedalam prota dan promesnya. Lalu dicocokkan lagi dengan Kl dan
KD. KI dalam satu pembelajaran belum tentu kalau autentiknya saja,
jadi kita juga harus banyak kajian jika membuat yang namanya RPP.
agar menjadi RPP yang baik.”

Sebuah perencanaan yang baik dapat berjalan dengan lancar dan
maksimal juga dilihat dari seberapa siap seorang guru dalam
mempersiapkan kegiatan pembelajaran, dari ketiga penjelasan diatas, ada
satu argumen yang sangat berbeda dari Bu Anis Fu’adah selaku Waka
Kurikulum di MIN 2 Tulungagung terkait perencanaan pembelajaran yakni :

“Sebelumnya mas, saya ingin memberi masukan kepada anda sebagai
seorang calon guru. Menjadi guru itu harus siap lahir dan batin.
Jangan sampai keliru dalam perencanaan awal. Tata hati satukan niat,
honor jadi guru itu tidak seberapa, namun guru dituntut untuk
menyiapkan banyak sekali program pembelajaran untuk kelengkapan
administrasi dari pusat. Perencanaan yang baik itu ya perencanaan
mulai dari pembuatan RPP, dan lain sebagainya. Didalam penilaian
autentik kurikulum 2013 guru setiap hari seharusnya membuat RPP.
tidak kok dibuat diawal semester. Namun karena keterbatasan waktu,
usia, tenaga dan kesibukan dari para guru maka dalam pembuatan
RPP yakni dibuat dalam pertemuan KKG tiap beberapa bulan sekali.
Kalau dari segi kualitas dalam pembuatan RPP, ya sangat baik mas
karena RPP dibuat bersama-sama dengan guru-guru dari sekolah lain.
Namun jika masalah lancar dan maksimal dalam pelaksanaan
pembelajarannya, ya tergantung dari guru dan situasi kelas pada saat
mengajar.”

> Wawancara dengan Bapak Wawan Sulistiyowidodo, M.Pd.1., selaku wali kelas 4C MIN 2
Tulungagung, pada tanggal 16 Januari 2020, pukul 07.00 WIB.

® Wawancara dengan Ibu Anis Fu’adah, S.Ag. selaku Waka Kurikulum MIN 2
Tulungagung, pada tanggal 20 Januari 2020, pukul 08.30 WIB.
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Berdasarkan pemaparan dari Bu Anis Fu’adah Selaku waka
kurikulum, dalam melaksanakan perencanaan di standar penilaian
pendidikan tergantung dari kewenangan guru yang menjadi pelaksananya.
Karena setiap guru mempunyai kesibukan masing-masing. Berikut ini
adalah langkah — langkah yang digunakan Bu Tipuk Sulistiyani selaku guru
kelas 4B agar penilaian bisa dilakukan dengan sebenar-benarnya meski
terbentur oleh kesibukan dirumah adalah dengan mengikuti prosedur yang
ada dalam standar penilaian pendidikan. Menurut pemaparan beliau
langkah-langkah yang harus digunakan sebagai guru kelas yakni :

“Prosedur itu sudah ada didalam kurikulum 2013, namun jika harus
menilai siswa sesuai kenyataan aslinya didalam proses pembelajaran
ya sangat sulit. Kenapa demikian? Karena sekarang guru itu dituntut
untuk menaikkan siswa dengan nilai minimal itu harus sesuai dengan
KKM yang telah ditentukan oleh pusat. Jadi guru juga mengalami
dilema saat ada anak yang kurang dari KKM. Untuk menyiasatinya
saya melakukan penilaian tambahan berupa afektif dan
psikomotorik.”’

Penilaian autentik haruslah dilaksanakan dengan sebenar-benarnya,
namun berdasarkan wawancara diatas, guru merasa masih sangat dibebani
jika nilai yang ada tetap dicantumkan tanpa adanya tambahan nilai tertentu
oleh wali kelas masing-masing. Hal ini senada dengan penjelasan Bapak
Tukiman, S.Pd.1., selaku guru kelas 4A yakni :

“Begini mas, kaluw kita lihat siswa itu bisa menjawab pertanyaan
yang guru berikan ya berarti dia layak mendapat nilai yang bagus, jika
siswa tidak bisa ya anak harus diberi nilai yang jelek dan remidial.
Saya juga masih bingung, jika terus kita meremidi anak yang gagal
tiap kali ulangan harian, otomatis waktu dan tenaga kita pasti akan
tersita. (gleh sebab itu perlu adanya koordinasi dari pemerintah terkait
hal ini.”

Menurut keterangan diatas, dinyatakan bahwa kelayakan dari sebuah

pelaksanaan penilaian autentik kembali lagi kepada kebijakan masing-

" Wawancara dengan Bu Tipuk Sulistiyani, S.Pd. selaku wali kelas 4B MIN 2
Tulungagung, pada tanggal 16 Januari 2020, pukul 10.03 WIB.

® Wawancara dengan Bapak Tukiman, S.Pd.1., selaku wali kelas 4A MIN 2 Tulungagung,
pada tanggal 17 Januari 2020, pukul 07.35 WIB.
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masing tiap guru. Namun, karena terbentur oleh kurangnya koordinasi dari

pihak pusat membuat kesenjangan menjadi berjalan secara leluasa.

Gambar 2.4 Bapak Tukiman, S.Pd.l.
Sedang melaksanakan proses pembelajaran di kelas 4A

Koordinasi antar wali murid juga sangatlah diperlukan dalam sebuah
sistem dalam pendidikan, untuk itu guru juga harus bisa mengukur sejauh
mana kemampuan siswa dalam belajar, menurut pemaparan dari Bu Tipuk
Sulistiyani cara mengukur tingkat kemampusan siswanya yakni :

“Kemampuan siswa antara yang satu dan lainnya itu berbeda loh, ada
yang cepat tanggap dalam pembelajaran ada yang lama banged, satu
kelas saya ada 35 anak, jika saya persentasekan maka ada 10-13 anak
saja yang bisa cepat tanggap dan sisanya ya anak yang nilai dan
kemampuannya sangat kurang dari rata-rata. Untuk menyiasatinya
saya lakukan pengayaan dan remidi jika ada anak yang nilainya
dibawah rata-rata. Saya mengukur anak itu mampu atau tidak ya lewat
hasil tes yang saya lakukan dalam pembelajaran. Yang saya harapkan
itu anak bisa menjawab dengan nilai benar diatas nilai KKM yang ada,
namun apalah daya anak sekarang memiliki karakter yang berbeda
dengan anak jaman dahulu.®

Berdasarkan data diatas, penilaian tes tertulis lebih mendominasi
ketimbang sistem tes lisan. Namun demikian guru kelas 4 tetap berharap

agar penilaian yang dilakukannya dapat seimbang dan maksimal. Penilaian
yang baik haruslah berjalan dengan bertahap.

® Wawancara dengan Bu Tipuk Sulistiyani, S.Pd. selaku wali kelas 4B MIN 2
Tulungagung, pada tanggal 16 Januari 2020, pukul 10.06 WIB.
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Gambar 2.5 Bu Tipuk Sulistiyani, S.Pd.
sedang mengamati siswa saat awal pembelajaran kelas 4B

Penilaian yang berencana dan bertahap menurut Bu Tipuk Sulistiani yakni :

“Kembali ke kehidupan sehari-hari, maksudnya saat mengajar saya
melakukan sistem ceramah dan tanya jawab dengan menyuruh siswa
membayangkan tumbuhan, atau kendaraan yang ada disekitar rumah
mereka. Namun anak sulit untuk memahaminya dengan jelas karena
tidak semua materi yang ada dibuku ada dikehidupan mereka sehari —
hari. Untuk menyiasati hal tersebut saya biasanya menggunakan
media berupa gambar dan lain sebagainya, namun demikian hal
tersebut sangat jarang saya lakukan, karena saya banyak kesibukan
diluar kelas menyebabkan saya harus lebih bisa membagi waktu
antara mengajar dan tugas diluar kelas.”*

Penilaian yang berencana dan bertahap sudah disusun dengan baik
oleh guru, namun dalam pelaksanaan penilaiannya masih banyak kendala
yang dihadapi dikarenakan pada saat penilaian tidak bisa terpadu, karena
pengajarannya yang langsung namun peniaiannya tergesa-gesa. Karena pada
saat pembelajaran itu harus tidak boleh dijadikan satu namun pada saat
penilaian yakni harus dipisah-pisah. Itulah kesulitan dari kurikulum 2013,
untuk itu Bu Tipuk Sulistiani, S.Pd., menyiasatinya dengan bertanya kepada

sesama teman guru saat ada program KKG tiap bulan.

1% Ibid, pukul 10.12 WIB.
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Gambar 2.6 Bapak Wawan Sulistiyowidodo, M.Pd.I.
Sedang memberikan soal berbentuk kerja kelompok di kelas 4C

\.R’f» \\‘Ji o
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b) Kesenjangan Pelaksanaan Penilaian Autentik Kurikulum 2013 dengan

Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian
Pendidikan.

Pelaksanaan penilaian autentik kurikulum 2013 haruslah dilakukan
secara profesional, menurut Bu Tipuk Sulistiyani selaku guru yang
profesional yakni :

“Guru itu haruslah profesional, untuk menanggulangi adanya
penilaian yang tidak sesuai dengan kenyataan aslinya maka saya tidak
mau mengajar siswa yang masih ada hubungan darah dengan saya,
baik itu saudara maupun anak, pada saat rapat dengan semua dewan
guru saya meminta agar saudara atau anak saya biarlah diajar dikelas
lain. Takutnya ada persepsi yang bukan-bukan dari beberapa
golongan.”™

Persepsi yang bermacam-macam bisa saja muncul dalam beberapa
sebab dan akibat yang ditimbulkan, untuk itu guru kelas 4 juga harus bisa
menyiasati agar tidak terjadi hal yang tidak diinginkan. Menurut Bapak
Tukiman, S.Pd.lI selaku guru kelas 4A terkait penilaian yang profesional
adalah sebagai berikut :

“Profesional itu perlu mas, namun tegas dan bijak dalam memberikan
sebuah penilaian juga menjadi hal yang perlu dipertimbangkan agar

“Wawancara dengan Bu Tipuk Sulistiyani, S.Pd., selaku wali kelas 4B MIN 2
Tulungagung, pada tanggal 16 Januari 2020, pukul 10.15 WIB.
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tidak ada yang dirugikan dari penilaian yang kita berikan. Dulu saya
pernah memberikan penilaian kepada anak dari teman saya yang
menjadi guru di MIN 2 Tulungagung ini pula, orang tuanya protes
kepada saya, kenapa kok nilai anak saya begini! Lalu saya
menyikapinya dengan menunjukkan nilai perkembangannya setiap
hari ke wali murid tersebut. Jika masih tidak ketemu jalan tengahnya
maka saya melaporkan hal yang terjadi tersebut ke bapak H.Sutiyono,
M.Pd., selaku kepala sekolah MIN 2 Tulungagung agar dapat segera
terselesaikan masalah yang dialami tersebut.” !

Gambar 3.1 Bapak Tukiman, S.Pd.l.
Sedang memberikan penilaian harian kepada siswa kelas 4A

3 &

a2 B
Hal yang senada diungkapkan oleh Bapak Wawan Sulistiyowidodo

selaku wali kelas 4C yang sudah 10 tahunan mengajar di MIN 2
Tulungagung yakni sebagai berikut:

“Begini mas, penilaian autentik ini sangat sulit jika melakukan
nepotisme ataupun penambahan nilai tanpa adanya pedoman. Namun
demikian di penilaian autentik ini murid juga harus diberi tahu,
sebelumnya aturan dan acuan dalam melaksanakan soal tes harian.
Agar anak itu siap dan lulus dengan nilai baik diatas nilai KKM.”*?

Berdasarkan hasil kedua wawancara diatas, maka guru sangat hati-hati
jika menilai peserta didik, karena penilaian di kurikulum 2013 sangat tidak
mungkin jika diadakannya nilai tambahan. Ini juga menjadi ketakutan

12 Wawancara dengan Bapak Tukiman, S.Pd.l., selaku guru kelas 4A MIN 2 Tulungagung,
pada tanggal 20 Januari 2020, pukul 07.33 WIB.

¥ Wawancara dengan Bapak Wawan Sulistiyowidodo, M.Pd.I., selaku wali kelas 4C MIN
2 Tulungagung, pada tanggal 16 Januari 2020, pukul 07.10 WIB.
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tersendiri bagi guru di kelas 4 MIN 2 Tulungagung, karena jika ada anak
yang nilainya dibawah KKM maka guru harus membuat tes tulis lain untuk

membuat tes remidi. Dan waktu yang dipunyai oleh guru juga berkurang.
Gambar 3.2 Bu Tipuk Sulistiyani, S.Pd.

Sedang mendekati anak yang ramai saat temannya presentasi

Penilaian autentik haruslah terbuka, ini berkaitan dengan jika ada
kepentingan lain dari guru saat waktunya mengajar siswa. Pembelajaran
yang efektif adalah pembelajaran yang sangat didambakan oleh para guru,
menurut penuturan Bu Tipuk Sulistiyani penilaian yang efektif yakni :

“Pembelajaran di kurikulum 2013 menurut saya jauh dari kata efektif.
Karena banyaknya efek saat diajar dan setelah diajar itu tidak ada
bedanya. Anak banyak yang menyepelekan perintah guru, ini terlihat
dari banyaknya siswa yang lupa bahwa pertemuan selanjutnya adalah
ulangan harian. Namun mereka malah tidak belajar dan mencontek
saat ulangan. Bayangkan saja saat pembuatan RPP. saya sudah
merencanakan agar saat dilaksanakannya soal harian siswa paling
tidak nilainya diatas KKM. Tapi yang ada yakni banyak sekali yang
masih dibawah nilai rata-rata. Ada yang dapat 40, 30, 20. Bayangkan
jika nilai tersebut benar-benar saya tulis di raport mereka. Pasti ada
banyak persepsi yang bukan-bukan kepada saya. Untuk
mengantisipasi hal tersebut, jika siswa mendapat nilai dibawah rata-
rata maka saya menyuruh mereka minta tanda tangan wali murid
dirumah. Ini agar wali murid juga mengerti akan kemampuan belajar
anak mereka dan tidak menyalahkan penilaian yang diberikan oleh
pihak guru. Selama saya mengajar ada beberapa wali murid yang tidak
terima anaknya diberi penilaian yang hanya sebatas KKM. Karena
menurut persepsi orang tua anak mereka dirumah juga belajar, les
privat, dll. Namun menurut saya les privat dan belajar saja tidaklah
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cukup jika anak tidak dipantau dalam penggunaan handphone. Hp itu
sangatlah merusak karakter mental dari siswa, namun tidaklah
dimarahi malah siswa saat dirumah disediakan fasilitas untuk bermain
handphone oleh orang tuanya. Dari 35 anak hanya ada 4-6 anak yang
tidak mempunyai handphone, ini menandakan bahwa anak didukung
untuk bermain handphone oleh orang tuanya dirumah.”**
Pembelajaran yang efektif berdasarkan paparan data diatas juga harus
berasal dari diri siswa. Jika guru memberikan sebuah ilmu tanpa didasari
oleh kesiapan siswa maka pembelajaran tentu tidak akan maksimal. Dan
siswa pasti memperoleh nilai dibawah Kkriteria ketuntasan minimum.
Penilaian yang tepat dan sesuai di jaman sekarang ini sangatlah sulit,
menurut Bu Tipuk Sulistiani penilaian yang dilakukan secara efisien tidak
selalu dapat mencerminkan mutu tercapainya siswa yang unggul, karena
penilaian autentik lebih terfokuskan ke akhlag, dari penjelasan tersebut
beliau menuturkan lebih jauh yakni sebagai berikut :

“Senjata utama saya adalah tasbih, jika ada anak yang
nakal/bandel/ramai/nilai selalu kurang dari rata-rata akan saya berikan
sanksi dengan maju kedepan kelas. Pegang tasbih dengan membaca
solawat/istighfar/surat pendek 100 kali bahkan lebih dipojok kelas.
Karena jika saya bertindak lebih keras maka LSM yang akan memberi
sanksi kepada saya. Dulu pernah ada guru yang harus mengalami
nasib kurang baik saat saya masih mengajar di MTs. Dengan
memukul siswa menggunakan kopyah. Setelah itu wali murid dari
siswa itu tidak terima dan dilaporkan ke pihak LSM lalu dilaporkan
lagi kepihak kepolisian. Untuk itulah saya sekarang harus lebih hati-
hati dan waspada dengan selalu memohon perlindungan dari Allah
SWT.?

Berdasarkan data diatas guru yang baik tidak hanya mendidik
siswanya lewat lisan, namun juga harus membiasakan lewat tuntunan agama
islam. Agar siswa yang nilainya kurang mendapat pertolongan dari Allah
SWT. Banyaknya peraturan di masyarakat membuat guru lebih hati-hati
dalam memberikan sebuah hukuman, oleh sebab itu berdoa adalah jalan

terbaik tanpa harus melukai fisik pribadi para siswa.

4 1bid, pukul 10.21 WIB.
' Ibid, pukul 10.24 WIB.
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Gambar 3.3 buku tulis anak kelas 4B
sanksi menulis di buku tulis yang bertanda tangankan orang tua

Setelah peserta didik sudah memiliki akhlag yang baik, maka guru
juga harus menyesuaikan konteks sosial budaya sesuai dengan tempat
belajar mereka. Menurut Bu Tipuk Sulistiyani tentang konteks sosial budaya
yang ada yakni :

“Untuk sosial kebudayaan di MIN 2 Tulungagung tergolong sekolah
yang baik. Baik dalam hal akhlaq karena anak-anak dirumah juga
sudah diajari sopan santun oleh orang tua mereka dan MIN 2
Tulungagung juga sekolah pedesaan yang amat sejuk dan indah
dipandang oleh mata. Sehingga guru bisa nyaman untuk melakukan
proses pembelajaran.”

Gambar 3.4 Bapak Wawan Sulistiyowidodo, M.Pd.1.
Sedang melakukan penilaian pada jurnal harian kelas 4C

-1

Pelaksanaan penilaian autentik kurikulum 2013 di MIN 2

Tulungagung senantiasa dilakukan oleh para guru di kelas 4 dengan penuh

1° Ibid, pukul 10.27 WIB.
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tanggung jawab, baik dalam menyampaikan pembelajaran maupun dalam
memberikan pesan moral dari materi yang diajarkan. Dikarenakan waktu
penelitian yang dilaksanakan diawal semester 2, maka wali kelas belum
begitu siap dalam pelaksanaan pembelajaran dengan membawa RPP.,
disebabkan oleh beberapa perekapan nilai di semester 1 yang masih ada
yang belum terselesaikan, Namun guru kelas 4 tetap profesional dalam
mengajar dikelas.
Kesenjangan Pelaporan Penilaian Autentik Kurikulum 2013 dengan
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian
Pendidikan.

Pembelajaran yang baik juga haruslah mempunyai rencana tindak
lanjut, menurut Bu Tipuk Sulistiyani tentang rencana tindak lanjutnya
yakni:

“Saya berharap pembelajaran yang saya sampaikan dapat mencapai
tujuan di RPP, namun masih ada saja yang tidak faham dari apa yang
saya sampaikan saat mengajar dikelas. Saya tahu peserta didik sudah
menguasai kompetensi dasar yang telah saya ajarkan ya lewat ujian tes
tulis. Jika ada anak yang gagal didalam tes tulis nilainya ya pasti jelek.
Untuk rencana tindak lanjut jika anak yang mendapat nilai jelek yakni
diberi sanksi, berupa minta tanda tangan orang tua dan remidi.”*’

Rencana tindak lanjut yang dilaksanakan oleh Bu Tipuk Sulistiyani
tersebut mengedepankan pada ranah akhlag, agar siswa dapat mengerti akan
menjadi pribadi yang baik dan agamis. Berdasarkan pengamatan saat proses
pembelajaran berlangsung siswa di MIN 2 Tulungagung masih banyak yang
suka ketika diberi tugas oleh guru yang berhalangan hadir didalam kelas.
Siswa bukannya mengerjakan namun asyik berbincang dengan teman
sejawatnya, bermain dan naik keatas meja maupun jendela. Bu Tipuk
Sulistiyani juga kerap mendapati anak semacam itu, makanya beliau
memberikan sanksi yang mengarah ke akhlag, agar mereka lebih bisa
disiplin dalam berbicara maupun bersikap. Berbeda dengan hasil wawancara

yang peneliti ajukan kepada Bu Anis Fu’adah, S. Ag.. selaku Waka

7 Ibid, pukul 10.30 WIB.
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Kurikulum terkait rencana tindak lanjut yang harus transparan yakni sebagai
berikut:

“Hasil dari penilaian yang diberikan guru kepada murid haruslah

transparan, jadi tidak ada ditutup tutupi. Nak ini ulangan harian untuk

apa! Ya bisa untuk menggunakan skala, dan harus pas tidak ada yang

namanya remidi pas penilaian akhir sekolah. Namun untuk ulangan

harian boleh menggunakan remidi™*®

Jika ada anak yang nilainya jelek, dalam arti dibawah Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM), maka guru pastilah mempunyai langkah
khusus agar peserta didik dapat lulus diatas nilai KKM, menurut Bu Tipuk
Sulistiyani terkait hal tersebut yakni :

“Ketika ada peserta didik yang nilai ulangan hariannya dibawah nilai
rata-rata, saya membuat tugas remidi untuk anak tersebut. Jika dia
gagal lagi saya terus melakukan ujian remidi sampai anak itu nilainya
dapat berada diatas nilai rata-rata.”°

Berdasarkan wawancara tersebut Bu Tipuk Sulistiyani lebih memilih
melakukan tes ulang terhadap anak yang belum mencapai nilai KKM, ketika
peneliti bertanya lebih lanjut mengenai sampai kapan beliau melakukannya,
beliau menjawab dengan tegas dengan jawaban yakni sampai anak benar-
benar bisa dan nnilainya berada diatas nilai KKM. Untuk pelaporan
penilaian, seharusnya dilakukan dengan objektif menurut keterangan Bu
Tipuk Sulistiyani tentang pelaporan penilaian yakni sebagai berikut :

“Pelaporan penilaian itu haruslah sesuai dengan kurikulum yang ada

yakni kurikulum 2013. Untuk kesesuaian dalam penilaian juga

haruslah dapat dipertanggung jawabkan dan sesuai dengan objek yang

dinilai yaitu peserta didik.”?°

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan saat guru kelas 4A,B
dan C mengajar ada yang belum sesuai dalam hal pengajarannya, karena

beliau masih mengajar dengan memisah misah antara materi yang satu

¥ Wawancara dengan Bu Anis Fu’adah, S.Ag., selaku Waka Kurikulum MIN 2
Tulungagung, pada tanggal 20 Januari 2020, pukul 08.35 WIB.

9 Wawancara dengan Bu Tipuk Sulistiyani, S.Pd., selaku wali kelas 4B MIN 2
Tulungagung, pada tanggal 16 Januari 2020, pukul 10.33 WIB.

2% |bid, pukul 10.37 WIB.
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dengan yang lainnya, namun dalam hal penilaiannya beliau juga masih
belum begitu siap dalam memberikan penilaian yang objektif, ini terlihat
ketika beliau terus fokus mengajar sampai proses pembelajaran selesai dan
ditutup dengan pemberian pr, beliau juga tidak membawa catatan kecil
untuk menilai siswa sebelum dan sesudah proses pembelajaran. Hal ini
menandakan adanya kesenjangan yang terjadi tentang pelaporan akhir yang
bisa saja dilakukan dengan sistem ingatan. Yakni guru yang hanya
mengingat kemajuan afektif, kognitif dan psikomotorik siswa tanpa ada
bukti fisik berupa catatan kecil tersebut. Hal ini juga didukung oleh hasil
wawancara dengan Waka Kurikulum yakni :

“Pemberian penilaian kepada peserta didik tidak boleh hanya dengan
faktor ingatan saja, tiap mengajar guru harus membawa RPP, menilai
siswa dengan akurat disaat pembelajaran, melakukan penilaian teman
sejawat saat ada siswa yang sulit dalam menerima pembelajaran dari
guru itu namanya obyektif, bukan kok anaknya presiden diberi
tambahan 9, kalau anaknya rakyat jelata tidak ditambahi, maka jika
ada yang demikian bisa dikatakan tidak obyektif, apalagi malah hanya
dengan mengingat perkembangan siswa setiap harinya itu malah
melanggar aturan yang diberikan oleh pusat, namun jika standar di
kurikulum penilaian pendidikan dilakukan dengan sebenar-benarnya,
maka sama saja membunuh kreatifitas guru. Guru yang seharusnya
fokus menyampaikan pelajaran malah dibebani dengan berbagai
administrasi pelaporan penilaian yang rumit. Semoga saja kedepannya
standar penilaian dapat lebih simpel tanpa menyulitkan kinerja dari

para guru.”*

Untuk mempermudah pelaporan dibidang penilaian harian maupun
penilaian akhir sekolah, para guru di MIN 2 Tulungagung saling membantu
jika ada guru yang merasa kesulitan, jika masih kesulitan maka

dikonsultasikan ke pusat lewat pertemuan KKG di kabupaten.

2L \Wawancara dengan Bu Anis Fu’adah, S.Ag., selaku Waka Kurikulum MIN 2
Tulungagung, pada tanggal 20 Januari 2020, pukul 08.40 WIB.
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B. Temuan Penelitian
Temuan penelitian ini mengemukakan data yang telah diperoleh dari
hasil penelitian di SDN | Kampungdalem Tulungagung yang menggunakan
teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Berikut ini dilakukan temuan
penelitian dari paparan data hasil obsevasi, wawancara dan juga dokumentasi :
1. Kesenjangan dalam Perencanaan Penilaian Autentik

Kesenjangan yang ditemukan oleh peneliti adalah:

a. Tidak sesuainya penilaian yang berkesinambungan,

b. Guru fokus kedalam perencanaan penilaian kognitifnya saja sehingga
aspek penilaian yang lain, hanya sebagai penunjang bagi anak yang
nilainya dibawah KKM.

Untuk penjelasan lebih detailnya adalah sebagai berikut:

a) Untuk perencanaan yang dilakukan oleh guru kelas 4A vyakni
melakukan perencanaan dengan mengawalinya lewat pembuatan rpp,
lalu dilakukan analisis terkait materi apa yang akan diajarkan. Hal ini
sama dengan perencanaan yang dilakukan oleh guru kelas 4B yakni
membuat rpp dengan mengacu pada materi apa yang akan
disampaikan, namun peneliti menemukan sesuatu yang baru berupa
adanya kesenjangan yang terjadi antara standar penilaian pendidikan
dengan orientasi tindakan yang dilakukan oleh guru yakni mengalami
kesulitan dalam mengajarkan isi didalam rpp yang telah dibuatnya
secara urut, berkesinambungan, efektif dan efisien. Guru pun tidak
membuka rpp yang dibuatnya tersebut, bahkan salah satu guru tidak
membawa rpp.

b) Ketika ditelusuri lewat wawancara, guru sibuk dengan administrasi
pelaporan lain yang membuatnya tidak sempat membawa atau
membuka rpp yang akan diajarkan dikelasnya. Berbeda dengan guru
kelas 4C, beliau merupakan guru muda. Beliau sangat tertib dan
melakukan pelaporan sesuai dengan standar penilaian pendidikan.
Tidak hanya tertuju di pembuatan rpp saja, beliau sebelum membuat

rpp juga melakukan analisis kurikulum apa yang berlaku, lalu melihat
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kalender pendidikan, pembuatan prota, promes, silabus dan
melakukan pembenahan-pembenahan di rpp yang akan diajarkannya.
Beliau sangat aktif memberikan penilaian sebelum maupun
sesudah pembelajaran dengan sangat rileks dan santai. Beliau juga
mempunyai penilaian acuan pendidikan. Sehingga penilaian yang
beliau gunakan dapat benar-benar diterima oleh semua pihak. Meski
begitu beliau juga mempunyai kendala dalam pembelajaran, yakni
masih terkendalanya jam mengajar yang sedikit dan tidak sesuai
dengan rpp yang telah dibuatnya. Hal ini berakibat pada tidak

tersampaikannya kesimpulan pada proses belajar mengajar.

2. Kesenjangan dalam Pelaksanaan Penilaian Autentik

Kesenjangan yang ditemukan oleh peneliti adalah:

a.

Pemberian penilaian dengan mengingat fakta yang ada tanpa adanya
catatan kecil yang digunakan untuk menilai perkembangan peserta didik

setiap harinya.

. Ada sebagian guru yang tidak terbuka dalam memberikan sebuah nilai,

hal ini terlihat dari tidak adanya penilaian acuan patokan yang dijelaskan
guru kepada peserta didik saat memberikan tes tulis harian.

Penilaian diberikan oleh guru kepada peserta didik dengan sistem lomba,
sehingga aspek edukatif yang ada di standar penilaian pendidikan

menjadi kurang diperhatikan.

. Dalam efisiensi waktu yang ada dalam RPP pun tidak sama dengan

proses pembelajaran di kelas.

Untuk penjelasan lebih detailnya adalah sebagai berikut:

a) Dalam pelaksanaan yang dilakukan oleh guru kelas 4A,B dan C
dilaksanakan dengan menggunakan metode yang berbeda-beda namun
dalam penilaian masih ada hal yang tidak sama dengan standar
penilaian pendidikan. Untuk pembelajaran dikelas 4A yakni Bapak
Tukiman, S.Pd.l.,, yang mengajar materi bahasa inggris dengan

menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan penugasan. Beliau
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pun terbawa suasana dengan amat santai dan rileks sehingga lupa akan

alur dari rpp yang telah dibuatnya.

b) Bapak Tukiman S.Pd.l., juga tidak membawa rpp sehingga peneliti

kesulitan ketika akan melakukan pengamatan pembelajaran. Beliau
juga tidak membawa catatan kecil untuk menilai siswa sebelum dan
sesudah proses belajar mengajar. Setelah ditelusuri lewat wawancara
yang mendalam, ternyata beliau juga mengerti akan apa yang ada di
standar penilaian pendidikan, namun kesulitan menempatkan
penilaian autentik disaat pembelajaran, sehingga penilaian yang
dilakukan lebih banyak keranah kognitifnya saja.

Hal yang hampir sama juga dilakukan oleh guru kelas 4B yakni Ibu
Tipuk Sulistiyani, S.Pd., beliau mengajarkan materi tematik dengan
kompetensi dasar matematika dan bahasa indonesia. Beliau
menggunakan metode picture and picture, yang mana beliau
menunjukkan gambar tentang balok dan kubus. Setelah itu beliau
memberikan arahan dengan metode ceramah, tanya jawab, kerja
kelompok dan penugasan. Beliau merupakan guru yang senior dalam
mengajar, ini terlihat dari telah lamanya mengajar di MIN 2
Tulungagung selama belasan tahun. Untuk penilaian yang terlihat oleh
peneliti, beliau melakukan penilaian hanya diranah penugasan saja.
Beliau sebenarnya membawa rpp, namun tidak dibuka dan tidak
dipersilahkannya peneliti untuk membuka rpp tersebut membuat
peneliti juga kesulitan dalam melakukan penelitian. Beliapun juga
tidak mempunyai acuan patokan penilaian yang dibawa saat proses
pembelajaran, sehingga proses analisis yang dilakukan peneliti

mengalami kesulitan.

d) Dari segi efisiensi waktu dijadwal yang telah ditetapkan oleh pihak

sekolahpun Ibu Tipuk Sulistiyani, S.Pd., melampaui waktu yang telah
ditetapkan oleh sekolah, dijadwal beliau diberi waktu megajar di jam
07.00 sampai 08.25, namun beliau menyelesaikan proses

pembelajaran di jam 08.35. ini membuat alur di rpp pastilah
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mengalami perubahan dari segi efisiensi waktu. Berbeda dengan yang
dilakukan oleh guru kelas 4C yakni Bapak Wawan Sulistiyowidodo,
M.Pd.l., beliau melaksanakan proses pembelajaran dengan penuh
kehati-hatian agar siswa yang diajar dapat memahami akan apa yang
beliau ajarkan. Beliau merupakan sosok pemuda yang gagah, dengan
paras yang ganteng dengan perangai tegas penuh kedisiplinan. Jika
ada anak yang ramai pasti akan ada suara lantang yang beliau ucapkan
kepada anak yang tidak memperhatikannya. Beliau sangat terbuka
kepada peneliti, apapun berkas yang dibutuhkan oleh peneliti pasti
akan dibawanya.

Setelah peneliti melakukan wawancara secara mendalam,
ternyata beliau tidak merasa ada beban yang sulit dalam melaksanakan
penilaian autentik di kurikulum 2013. Karena guru tidak boleh
mengeluh akan perintaj yang diberikan oleh pemerintah pusat.

3. Kesenjangan dalam Pelaporan Penilaian Autentik

Kesenjangan yang ditemukan oleh peneliti adalah:

a. Pelaporan penilaian dengan mendahulukan skor penilaian pada aspek
kognitif.

b. Pada aspek afektif dan psikomotorik guru menilai dengan cara mengingat
sehingga belum tercapainya tujuan objektif di standar penilaian
pendidikan.

Untuk penjelasan lebih detailnya adalah sebagai berikut:

a) Pemberian skor akhir dalam sebuah pembelajaran haruslah dilakukan
dengan sistematis, obyektif dan tanggung jawab. Di kelas 4A, B dan
C., pelaporan penilaian merupakan hal yang masih bisa dibilang sulit,
ini dikarenakan guru fokus ke ranah kognitifnya saja.

b) Sedangkan afektif dan psikomotorik dilakukan dengan sistem
mengingat. Setelah ditelusuri melalui wawancara secara mendalam
dengan kepala sekolah MIN 2 Tulungagung pelaporan penilaian
belum dilaksanakan secara maksimal dikarenakan selama Bapak

Sutiyono, M.Pd. menjabat sebagai kepala sekolah belum adanya



109

workshop atau penyuluhan terkait penilaian autentik. Jadi untuk
menyikapinya beliau menghimbau untuk para guru siap dalam
menghadapi kemajuan zaman yang serba digital ini dengan selalu
memanfaatkan sumber yang ada, baik sumber di standar penilaian

pendidikan, buku, jurnal, maupun pertemuan KKG di kabupaten.



